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BAB  III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan atau desain eksperimen adalah kerangka konseptual pelaksanaan eksperimen. Suatu desain mempunyai dua fungsi, yaitu pertama menciptakan kondisi bagi perbandingan yang diperlukan oleh hipotesis eksperimen, dan kedua melalui analisis data secara statistik, memungkinkan peneliti melakukan tafsiran yang berarti mengenai hasil penyelidikan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain faktorial 2x2. Desain faktorial memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil (variabel dependen). 

	O1
	X1
	B1
	O2

	O3
	X1
	B2
	O4

	O5
	X2
	B1
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	O7
	X2
	B2
	O7


Keterangan:

O1, O3, O5, O7
= Nilai pretest

O2, O4, O6, O8
= Nilai posttest

X1
= Pembelajaran menggunakan media gambar berseri
X2
= Pembelajaran menggunakan media kartu kalimat

B1
= Motivasi belajar tinggi
B2
= Motivasi belajar rendah
Dalam penelitian tingkah laku, konsep variabel tunggal pada umumnya kurang tepat jika diterapkan dalam penelitian sebenarnya. Hal ini terjadi, karena kebanyakan pengaruh variabel terjadi saling terkait dengan variabel lainnya. Untuk mengatasi pengaruh variabel yang saling terkait dan memecahkan permasalahan dalam penelitian eksperimen, desain faktorial dapat digunakan secara tepat. Dengan desain faktorial, seorang peneliti dimungkinkan untuk dapat mencermati disamping pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikait, juga interaksi yang dapat terjadi dari beberapa variabel terikat maupun variabel bebas dalam suatu proses penelitian.

Penelitian ini menganalisis pengaruh antara variabel-variebel yang akan diteliti, tujuannya terletak pada penemuan fakta-fakta penyebab dan fakta-fakta akibat pengaruh media gambar berseri dan media kartu kalimat terhadap keterampilan menulis dengan motivasi yang berbeda. Berkaitan dengan itu maka perlakuan eksperimen yang dilakukan adalah penerapan media pembelajaran yaitu media gambar berseri dan media kartu kalimat. 
Dalam penelitian ini sekelompok subjek yang diambil dari suatu populasi dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu 1) kelompok yang dibelajarkan menggunakan media gambar berseri yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 20 orang, 2) kelompok yang dibelajarkan menggunakan media gambar berseri yang memiliki motivasi rendah sebanyak 19 orang, 3) kelompok yang dibelajarkan menggunakan media kartu kalimat yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 19 orang, dan 4) kelompok yang dibelajarkan menggunakan media kartu kalimat yang memiliki motivasi rendah sebanyak 20 orang. Keempat kelompok tersebut diasumsikan sama dalam segala segi yang relevan dan hanya berbeda dalam pemberian perlakuan. Selanjutnya keempat kelompok tersebut diukur penguasaan materi menulis karangan yaitu berupa penilaian yang dilaksanakan sebelum dan sesudah eksperimen, sehingga dapat diketahui pengaruh dari perlakuan yang diberikan tersebut. 
Karena penelitian ini dilaksanakan di dua kelas, maka ada kelebihan dan kekurangannya. Kelebihannya adalah tingkat kerahasiaan dari alat eveluasi yang akan digunakan terjaga dengan baik, tetapi dari sisi kekurangan atau kelemahannya, karena kelas yang dibelajarkan menggunakan media gambar berseri merupakan kelas yang berbeda dimungkinkan guru kelas akan mempunyai rasa khawatir akan hasil evaluasi yang mungkin tidak baik, dia akan memanipulasi hasil evaluasi karena dia akan malu kalau hasil evaluasi tidak sesuai yang diharapkan. Untuk mengurangi kelemahan-kelemahan itu peneliti berusaha untuk mencegah efek tersebut dengan jalan:

a. memberi pengertian kepada guru agar tetap dapat menjaga kerahasiaan alat evaluasi yang akan digunakan. 

b. memberi pengertian kepada guru, bahwa guru tidak memanipulasi hasil evaluasi agar penelitian ini akurat.
Perlakuan penelitian ada dua cara, yaitu:

a. pembelajaran menggunakan media gambar berseri.

b. pembelajaran menggunakan media kartu kalimat.
Perlakuan pembelajaran dalam proses pembelajaran memiliki kesamaan materi atau topik yang disampaikan, sedangkan perbedaan kedua pembelajaran ini terletak pada media pembelajaran, kelas yang satu menggunakan media gambar berseri sedangkan kelas yang lainnya menggunakan media kartu kalimat. 

a. 
Perlakuan Pembelajaran Bermedia Gambar Berseri
Pembelajaran ini memiliki rincian sebagai berikut.
1) siswa diajak tanya jawab
2) guru menjelaskan tentang materi yang diajarkan

3) guru memberi petunjuk tentang menulis karangan dengan media gambar berseri, . 

4) siswa menyimak dengan baik penjelasan guru tentang menulis karangan dengan media gambar berseri. 

5) siswa menentukan tema atau topik karangn berdasarkan media gambar berseri melalui kegiatan Tanya jawab. 

6) siswa menyusun karangan dengan menggunakan media gambar berseri menjadi karangan yang utuh dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan yang tepat melalui kegiatan latihan dan penugasan. 

7) siswa mengumpulkan hasil kerja.
b. 
Perlakuan Pembelajaran Bermedia Kartu Kalimat
Pembelajaran ini memiliki rincian sebagai berikut.
1) siswa membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri atas empat orang. 

2) siswa dalam kelompok memperhatikan kartu kalimat yang dibagikan guru. 

3) siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan kartu kalimat. 

4) siswa berdiskusi menyusun kartu kalimat sesuai dengan urutan yang benar. 

5) setiap perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi, kelompok lain memperhatikan dan menanggapi hasil diskusi kelompok yang membacakan. 

6) kelompok yang paling benar urutannya dianggap sebagai pemenang dan diberi penghargaan. 

7) siswa menyimak penjelasan guru tentang pengembangan pokok pikiran dalam karangan. 

8) siswa mengembangkan pokok pikiran menjadi karangan dengan bimbingan guru. 
Variabel penelitian memegang peranan yang sangat penting dalam penelitian. Arikunto (2006: 91), mengemukakan bahwa variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain (Hatch dan Farhady dalam Sugiyono, 2008:60). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel pokok yaitu variabel bebas (independent variable), variabel moderator, dan variabel terikat (dependent variable). 

a. Variabel bebas (X)
: 
X1 pembelajaran menggunakan media gambar berseri dan X2 pembelajaran menggunakan media kartu kalimat 
b. Variabel moderator (B)
: 
B1 motivasi belajar tinggi dan B2 motivasi belajar rendah
c. Variabel terikat (Y)
: 
keterampilan menulis 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 03 Mulya Asri Gugus I Ki Hadjar Dewantara kecamatan Tulang Bawang Tengah kabupaten Tulang Bawang Barat semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada proses pembelajaran yang diatur oleh kalender akademik sekolah. Program pembelajaran disiapkan sesuai dengan silabus kelas lima mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli – September 2012.
3.3 
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam sub bab ini akan dibahas mengenai populasi dan teknik pengambilan sampel.
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Mulya Asri Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013 yang terdiri dari tiga kelas dengan jumlah siswa 103 anak. 

3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel
Suatu metode pengambilan sampel yang ideal harus mempunyai sifat-sifat sebagai berikut.
a. Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari seluruh populasi. 

b. Dapat menentukan presisi (precision) atau tingkat ketepatan dari hasil penelitian dengan menentukan penyimpangan baku (standard) dari taksiran yang diperoleh.

c. Sederhana, sehingga mudah dilaksanakan.

d. Dapat memberikan keterangan sebanyak mungkin dengan biaya serendahrendahnya.
Syarat utama agar dapat ditarik suatu generalisasi adalah bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian harus mewakili populasi atau sampel harus merupakan populasi dalam bentuk kecil. 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik berdasar Cluster Random Sampling, yakni pemilihan sampel secara acak terhadap 3 kelas yang ada. Adapun prosedur teknik cluster random sampling adalah dengan mengadakan kegiatan pengacakan 3 kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Mulya Asri Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan diambil 2 kelas. Dari pengundian tersebut terpilih kelas VB dengan jumlah murid sebanyak 39 siswa dan kelas VC dengan jumlah murid sebanyak 39 siswa.
Selanjutnya kedua kelas diberi angket motivasi belajar untuk mengetahui tingkat motivasi belajarnya terhadap pembelajaran menulis. Dari hasil perhitungan diperoleh data sebagai berikut. Kelas yang dibelajarkan menggunakan media gambar berseri terdiri dari 20 siswa memiliki motivasi belajar tinggi dan 19 siswa memiliki motivasi belajar rendah. Sedangkan kelas yang dibelajarkan menggunakan media kartu kalimat terdiri dari 19 siswa memiliki motivasi tinggi dan 20 siswa memiliki motivasi rendah.

3.4
Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang motivasi belajar dan keterampilan menulis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Mulya Asri. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dan tes. 
3.5  Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan menulis dan angket motivasi belajar.
3.5.1  Keterampilan Menulis
Data yang terkait dengan keterampilan menulis diperoleh melalui tes .
3.5.1.1  Definisi Konseptual

Keterampilan menulis adalah kemampuan siswa untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan fisik dan mental setelah melakukan suatu proses belajar menulis.

3.5.1.2  Definisi Operasional

Keterampilan menulis adalah skor yang diperoleh siswa dalam menulis karangan narasi dengan menggunakan pedoman penilaian menulis seperti dalam Tabel 3.1.
Tabel 3.1.   Pedoman Penilaian Menulis 

	NO
	ASPEK
	PATOKAN
	SKOR

	1
	Ide 
	1. Sesuai judul,jelas ide pokoknya, terdapat keutuhan  tulisan.

2. Sesuai judul,jelas ide pokoknya meskipun kurang terinci.

3. Sesuai judul, kurang jelas ide pokoknya, kurang terinci.

4. Tidak sesuai judul, tidak jelas ide pokoknya.
	30

24
18
12

	2
	Susunan Kalimat
	1. Keseluruhan susunan kalimat jelas, urutannya logis, kohesi tinggi.

2. Keseluruhan kalimat jelas, urutannya logis, kohesi kurang tinggi.

3. Sebagian susunan kalimat kurang jelas, urutan kurang logis, kohesi kurang.

4. Hampir semua susunan kalimat tidak jelas,urutan kurang logis, kohesi kurang.
	20

16
12
8

	3
	Bahasa
	1. Keseluruhan tulisan menggunakan struktur kalimat dengan benar, menguasai tata bahasa.

2. Sebagian tulisan tidak menggunakan struktur kalimat dengan benar, menguasai tata bahasa.

3. Hampir semua tulisan tidak menggunakan struktur kalimat dengan benar, dan tidak menguasai tata bahasa.

4. Keseluruhan tulisan tidak menggunakan struktur kalimat dengan benar, dan tidak menguasai tata bahasa.
	30

24
18
12


Lanjutan Tabel 3.1.
	4
	Kosa kata
	1. Luas, pemilihan kata tepat, menguasai pembentukan kata.

2. Luas, pemilihan kata tepat, kurang menguasai pembentukan kata.

3. Terbatas, pemilihan kata kurang tepat, menguasai pembentukan kata.

4. Tidak menguasai kosa kata, tidak menguasai pembentukan kata.
	10

8
6 

4 



	5
	Mekanik
	1. Menguasai EYD, menguasai kaidah penulisan kata, menguasai tanda baca.

2. Menguasai EYD, kurang menguasai kaidah penulisan kata, menguasai tanda baca.

3. Menguasai EYD, kurang menguasai kaidah penulisan kata, kurang menguasai tanda baca.
4. Kurang menguasai EYD, kurang menguasai kaidah penulisan kata, kurang menguasai tanda baca.
	10

8 

6 

4 




3.5.2  Motivasi Belajar
Data yang terkait motivasi belajar diperoleh melalui angket.
3.5.2.1  Definisi Konseptual Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang diwujudkan dalam bentuk adanva kebutuhan, dorongan dan usaha dari siswa dalam melakukan aktivitas atau kegiatan belajar sehingga tujuan belajar siswa tersebut dapat tercapai.
3.5.2.2  Definisi Operasional Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah nilai kumulatif yang diperoleh responden dari setiap butir pernyataan pada angket motivasi belajar. Jumlah soal 40 butir, penilaian ada yang positif dan ada yang negatif. Nilai untuk jawaban pernyataan yang bersifat positif adalah sebagai berikut: sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). Sedangkan nilai untuk item jawaban pernyataan yang bersifat negatif adalah sangat setuju (1), setuju (2), tidak setuju (3), dan sangat tidak setuju (4). 
Motivasi belajar siswa dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Pengelompokan kategori tersebut berdasarkan hasil angket motivasi belajar. Siswa yang memiliki skor motivasi belajar di atas atau sama dengan rerata skor motivasi belajar digolongkan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, sedangkan siswa yang memiliki skor motivasi belajar di bawah rerata skor motivasi belajar maka digolongkan pada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.
Kriteria untuk menentukan kategori motivasi belajar adalah dengan melihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2. Kriteria Pengelompokan Motivasi Belajar

	Motivasi belajar
	Kriteria pengelompokan
	Batas nilai

	Rendah
	skor < mean
	skor < 103,01

	Tinggi
	skor ≥ mean
	skor ≥ 103,01


3.5.2.3  Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar
Tabel 3.3. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar.
	No
	Dimensi 
	Indikator
	Nomor Item Angket
	Jumlah

	
	
	
	Positif
	Negatif
	

	1 
	Usaha Belajar
	a. Konsentrasi

b. Respon diri terhadap sekolah

c. Memperluas Pengetahuan
	15, 19, 38

11, 21, 30, 7

23, 24
	14, 17
	11

	2 
	Ada dorongan

untuk maju
	a. Partisipasi

b. Meningkatkan prestasi
	4, 31

5, 29
	39

13, 36
	7

	3 
	Kesadaran diri

untuk berbuat

sesuatu
	a. Aktifitas belajar

b. Tugas kelompok

c. Memperpanjang waktu belajar
	8, 9

2
	10, 18, 22,

27
	7

	4 
	Menyadari

kewajiban diri
	a. Kemauan untuk belajar
b. Simpati
	1, 20, 33,

37

26, 35
	28, 40

25
	9

	5 
	Memiliki

kepercayaan diri
	a. Pengaturan jadwal
b. Keinginan untuk memperbaiki  nilai
	12, 34

6, 32
	3

16
	6

	Jumlah
	26
	14
	40


3.5.2.4  Kalibrasi dan Hasil Uji Coba Angket Motivasi Belajar
a. Validitas Angket Motivasi Belajar.

Pengujian validitas angket motivasi belajar dilakukan menggunakan pengujian validitas eksternal. Uji validitas angket motivasi belajar dilakukan dengan mempergunakan rumus korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS 12.0 For Windows. Penentuan valid tidaknya butir pernyataan ditentukan oleh nilai r hitung dibandingkan dengan nilai r dalam tabel. Apabila nilai nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka butir pernyataan dapat dinyatakan valid, sebaliknya apabila  nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dipergunakan sebagi alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product moment dari Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program statistik SPSS dapat diketahui bahwa dari 40 pernyataan, 5 (6, 8, 11, 18, 21) dinyatakan tidak valid, karena r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 40 dengan nilai kritis 0,312. 
b. Reliabilitas Angket Motivasi Belajar.

Dari hasil perhitungan diperoleh Reliabilitas sebesar 0,964. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada tingkat signifikansi 5% dengan n = 40 dan diperoleh nilai kritis sebesar 0,312. Karena rh > rt atau 0,964 > 0,312 maka item pernyataan motivasi belajar adalah Reliabel. 

Setelah diperoleh, kemudian diinterpretasikan sebagai berikut : 
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≤ 1,000 : sangat tinggi 

0,600 <  [image: image4.png]Ty



 ≤ 0,800 : cukup tinggi 

0,400 <  [image: image6.png]Ty



 ≤ 0,600 : cukup 
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 ≤ 0,400 : rendah

0,100 <  [image: image10.png]Ty



 ≤ 0,200 : sangat rendah

Berdasarkan interpretasi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan apabila data mempunyai interpretasi rendah dan sangat rendah maka data harus dihilangkan. Sedangkan data yang mempunyai interpretasi cukup, cukup tinggi, dan sangat tinggi dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Uji reliabelitas hanya dilakukan atas data yang telah diuji validitasnya dan dinyatakan valid. 
Dari hasil penghitungan dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut mempunyai interpretasi sangat tinggi sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

3.6  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penenlitian, yaitu statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Statistik inferensial meliputi statistik parametris dan statistik nonparametris (Sugiyono, 2008:207). 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial disebut statistik probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data hasil penelitian dan 2) statistik inferensial untuk pengujian hipotesis. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah hipotesis komparatif sampel berpasangan, maka analisis datanya menggunakan analisis varians dua jalur (Univariate/Analisis Varian Desain Faktorial). Uji ini digunakan untuk menganalisis dua gugus data dengan mengikutsertakan variabel kontrol. Proses analisisnya menggunakan desain dalam bentuk factorial 2 x 2. Sesudah ANAVA dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui perbedaan taraf perlakuan manakah yang paling tinggi pengaruhnya terhadap penguasaan materi menulis karangan di kelas V Sekolah Dasar. 

Bentuk anava berupa hubungan baris dan kolom. Adapun tabel rancangan analisisnya sebagai berikut.
Tabel 3.4. Tabel ANAVA

	Motivasi (B)
	Media (A)
	Jumlah

	
	Gambar berseri (A1)
	Kartu Kalimat (A2)
	

	Tinggi (B1)
	nA1B1 = 20
	nA2B1 = 19
	nB1 = 39

	Rendah (B2)
	nA1B2 = 19
	nA2B2 = 20
	nB2 = 39

	Jumlah
	nA1 = 39
	nA2 = 39
	78


Keterangan :

A 
=  
Media Pembelajaran

A1 
=  
Media Gambar berseri
A2 
=  
Media kartu kalimat
B 
=  
Motivasi

B1 
=  
Motivasi Tinggi

B2
=  
Motivasi Rendah
A1B1 
=  
Data kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diberi perlakuan dengan menggunakan media gambar

A1B2 
=  
Data kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diberi perlakuan dengan menggunakan media gambar

A2B1 
= 
Data kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan media kartu kalimat
A2B2
 = 
Data kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan media kartu kalimat
3.6.1  Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum mengadakan pengujian dengan ANAVA terlebih dahulu diadakan pengujian persyaratan analisis. Pengujian persyaratan analisis untuk memeriksa awal mengenai persyaratan yang harus dipenuhi, agar pengujian dengan analisis varian dapat dilakukan. 

3.6.1.1  Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data sampel yang diperoleh dari hasil penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan uji analisis statistik nonparametrik. Uji yang dilakukan menggunakan metode 1-Sampel Kolmogorov Smirnov. Pengujian dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 12.0 For Windows. 
Hipotesis uji normalitas:

Ho
= data tidak terdistribusi secara normal, dan

H1
= data terdistribusi secara normal

Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Karena uji Asymp. Sig. (2-tailed) dilakukan pada dua sisi (2-tailed), maka nilai α dibagi 2 sehingga nilai α yang digunakan adalah 0,025 dengan demikian kriteria uji sebagai berikut. 
· Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,025, maka Ho diterima.
· Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,025, maka Ho ditolak. 
Tabel 3.5. Uji Normalitas Data Sampel Penelitian

	No
	Kelas Data
	Skor Asymp. Sig
	α
	Keterangan

	1
	Data gain kelas yang dibelajarkan menggunakan media gambar berseri motivasi tinggi
	0,339
	0,025
	Normal

	2
	Data gain kelas yang dibelajarkan menggunakan media gambar berseri motivasi rendah
	0,528
	0,025
	Normal

	3
	Data gain kelas yang dibelajarkan menggunakan media kartu kalimat motivasi tinggi
	0,681
	0,025
	Normal

	4
	Data gain kelas yang dibelajarkan menggunakan media kartu kalimat motivasi rendah
	0,686
	0,025
	Normal


Hasil pengujian sebagaimana tampak dalam tabel di atas menunjukkan bahwa semua data berdistribusi normal. Hal ini didasarkan pada skor Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari skor α (0,025).

3.6.1.2  Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel diperoleh dari populasi yang bervarians homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 12.0 For Windows, yaitu dengan uji analisis one-way anova. Hasil pengujian dapat dilihat dalam kolom Test of Homogeneity of Variances. Harga koefisien yang dipergunakan untuk menguji homogenitas adalah nilai signifikansi dari Lavene Statistics. 
Hipotesis uji homogenitas:

Ho
= varians sampel adalah tidak homogen, dan

H1
= varians sampel adalah homogen

Ketentuan pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

· Jika probabilitas atau nilai signifikansi < 0,05 maka Ho diterima.
· Jika probabilitas atau nilai signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak.
Tabel 3.6. Uji homogenitas Data Sampel Penelitian

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,434
	3
	74
	,729


Dari tabel di atas diketahui nilai signifikansi (0,729) lebih besar dari taraf nyata yang digunakan yaitu 5% atau (α = 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data sampel penelitian tersebut adalah homogen.

3.6.2  Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

3.6.2.1. 
Hipotesis 1 (Efek interaksi antara Media dengan Motivasi Belajar)

Hepotesis tentang efek interaksi antara media dengan motivasi belajar digunakan untuk menyatakan ada tidaknya interaksi yang signifikan antara media dengan motivasi belajar. Hipotesis yang dapat dirumuskan untuk menyatakan ada tidaknya interaksi yang signifikan antara media dengan motivasi belajar sebagai berikut.
Ho
:
tidak terdapat interaksi antara penggunaan media dan tingkat motivasi belajar terhadap keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 3 Mulya Asri.
H1`
: 
terdapat interaksi antara penggunaan media dengan tingkat motivasi belajar terhadap keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 3 Mulya Asri.
3.6.2.2. Hipotesis 2 (Efek Media)

Hepotesis tentang efek media digunakan untuk menyatakan ada tidaknya perbedaan prestasi belajar yang diakibatkan oleh perlakuan media tanpa memperhatikan perlakuan lainnya. Hipotesis yang dapat dirumuskan untuk menyatakan efek media terhadap keterampilan menulis sebagai berikut.
Ho
:
tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 3 Mulya Asri yang pembelajarannya menggunakan media gambar berseri dengan kartu kalimat.
H1`
: 
terdapat perbedaan peningkatan keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 3 Mulya Asri yang pembelajarannya menggunakan media gambar berseri dengan kartu kalimat, media gambar berseri lebih tinggi dari media kartu kalimat.
3.6.2.3.
Hipotesis 3
Ho
:
tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 3 Mulya Asri yang pembelajarannya menggunakan media gambar berseri dengan kartu kalimat pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi.
H1`
: 
terdapat perbedaan peningkatan keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 3 Mulya Asri yang pembelajarannya menggunakan media gambar berseri dengan kartu kalimat pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, media gambar berseri lebih tinggi dari media kartu kalimat.
3.6.2.4. Hipotesis 4
Ho
:
tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 3 Mulya Asri yang pembelajarannya menggunakan media gambar dengan kartu kalimat pada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.
H1`
: 
terdapat perbedaan peningkatan keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 3 Mulya Asri yang pembelajarannya menggunakan media gambar dengan kartu kalimat pada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, media gambar lebih rendah dari media kartu kalimat.
Uji hipotesis digunakan untuk mengolah data hasil penelitian yang berupa angka, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang logis. Pengujian hipotesis 1 dan hipotesis 2 dilakukan dengan menggunakan teknik Analisis Varians (ANAVA) desain faktorial pada taraf signifikansi α = 0,05. 

Kriteria uji yang digunakan adalah:

Ho diterima jika nilai sig. > α (0,05)

Ho ditolak jika nilai sig. < α (0,05).
Pengujian hipotesis 3 dan hipotesis 4  dilakukan dengan menggunakan uji beda mean dengan uji analisis Paired Samples Test pada taraf sig. (2 tailed) = 0,025.

Kriteria uji yang digunakan adalah:

Ho diterima jika nilai sig. (2 tailed ) > α (0,025)

Ho ditolak jika nilai sig. (2 tailed) < α (0,025).

Keunggulan efektifitas penggunaan media gambar berseri dan kartu kalimat dalam meningkatkan keterampilan menulis ditinjau berdasarkan perbandingan nilai gain ternormalisasi (g) antara kelompok eksperimen yang  dilakukan pembelajaran menggunakan media gambar berseri dan media kartu kalimat. Gain skor ternormalisasi (g) setiap siswa dihitung berdasarkan skor preetest dan posttest, serta skor maksimum ideal (Hake, dalam Savinainen & Scott, 2002), dengan rumus:
g = [image: image15.png]



g = gain ternormalisasi, Spre = skor pretes, Spos = skor postes, dan Smak = skor maksimum ideal. Tinggi rendahnya gain ternormalisasi diklasifikasikan sebagaimana tabel berikut.

Tabel 3.7. Klasifikasi Nilai Gain Ternormalisasi

	No
	Rata-rata gain ternormalisasi
	Klasifikasi

	1
	(g) ≥ 0,70
	Tinggi

	2
	0,70 > (g) ≥ 0,30
	Sedang

	3
	(g) < 0,30
	Rendah


3.7  Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.7.1. 
Ho
:
[(g)A1B1 – (g)A2B1] = [(g)A1B2 – (g)A2B2] 
H1`
: 
[(g)A1B1 – (g)A2B1] ≠  [(g)A1B2 – (g)A2B2] 
3.7.2. 
Ho
:
(g)A1 = (g)A2
H1`
: 
(g)A1 > (g)A2

3.7.3. 
Ho
:
(g)A1B1 = (g)A2B1
H1`
: 
(g)A1B1 > (g)A2B1
3.7.4. 
Ho
:
(g)A1B2 = (g)A2B2
H1`
: 
(g)A1B2 < (g)A2B2














































































